
 

 Jurnal Abdimas (Journal of Community Service): 
Sasambo 
http://journal-
center.litpam.com/index.php/Sasambo_Abdimas 

November 2023 Vol. 5, No. 4 
e-ISSN: 2686-519X 

pp.620-632     

 

 

 SASAMBO: Jurnal Abdimas (Journal of Community Service), November 2023. Vol. 5 No. 4                                           | |620 

 

Mengakomodasi Kreativitas Anak Usia Dini (AUD) Bermediasi 
Buku Tiga Dimensi  

 
1Ahlulfatrah Abdurrahman Batjo, 2Kostradinov Rizky Pratama, 3Nur 

Safirah, 4*Asy’ari 
1,2,4Prodi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, Jl. Sutorejo No. 59 Surabaya, Indonesia.  
3Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Jl. Sutorejo No. 59 Surabaya, 
Indonesia. Kode Pos: 6013 

*Corresponding Author e-mail: asyari@um-surabaya.ac.id/087888809719  

 
Received: Juli 2023; Revised: Juli 2023; Published: Noember 2023 

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
peningkatan kualitas pendidikan yang baik untuk anak usia dini. Program untuk mengakomodasi 
kemampuan kreatif anak usia dini dengan buku tiga dimensi menjadi salah satu solusi untuk mitra 
TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 yang kurang memiliki media pembelajaran berkenaan dengan tiga 
dimensi. Langkah-langkah kegiatan terdiri dari persiapan program, perencanaan kegiatan 
pembelajaran dan menyiapakan media buku tiga dimensi, implementasi program, dan evaluasi 
program. Keterlaksanaannya kegiatan terdiri dari 5 pertemuan dengan hasil menggunakan buku tiga 
dimensi memberikan suasana belajar yang menyenangkan. Sesuai dengan selisih skor antara 
kempuan kreatif siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui penghitungan dari 63.4783 - 
84.3043 = 20,826. Melalalui dari kolom t besarnya skor yaitu 17,3 dengan nilai signifansi 0,00. Sesuai 
dengan analisis data bahwa koefisien 0,00 lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) maka dapat dinyatakan 
bahwa ada perbedaan secara signifikan tingkat kreativitas siswa antara sebelum dan sesudah 
pembelajaran dilakukan.  
 
Kata Kunci: anak usia dini; kreatif; buku tiga dimensi. 

Accommodating the Creativity of Early Childhood (AUD) 
through Three-Dimensional Books 

Abstract: improving the quality of good education for early childhood. The program to accommodate the 

creative abilities of young children with three-dimensional books is one solution for Aisyiah Bustanul 
Atfhal 5 Kindergarten partners who lack three-dimensional learning media. The activity steps consist of 
program preparation, planning learning activities and preparing three-dimensional book media, program 
implementation, and program evaluation. The implementation of the activity consisted of 5 meetings with 
the results of using three-dimensional books providing a pleasant learning atmosphere. In accordance 
with the difference in scores between students' creative abilities before and after learning through 
calculations from 63.4783 - 84.3043 = 20.826. From column t, the score is 17.3 with a significance value 
of 0.00. In accordance with the data analysis that the coefficient of 0.00 is smaller than 0.05 (0.00 < 0.05), 
it can be stated that there is a significant difference in the level of student creativity between before and 
after learning is carried out. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada dasarnya merupakan upaya dalam 
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas serta serta berdaya 

saing (Suharti et al., 2020). Oleh karena itu, PAUD memegang peranan 
penting dalam mendesain media pembelajaran dengan cermat yang akhirnya 

berdampak pada perkembangan anak secara berkelanjutan dengan rentang 
usia 0-6 tahun (Maria, 2023). Perkembangan yang ada pada anak usia dini 
diantaranya, yaitu perkembangan nilai moral dan agama, perkembangan 

sosial emosional, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, 
perkembangan fisik motorik, dan perkembangan kreatifitas (Mochamad 

Surya et al., 2023) 
Perkembangan kreatifitas menjadi fase yang sangat penting untuk 

dikembangkan karena sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pendidikan selanjutnya (Manullang & Wardiah, 2023). Kreatifitas pada anak 
usia dini bukanlah sekadar kemampuan untuk menggambar atau bermain 

dengan mainan (Saggar et al., 2019). Hal ini adalah konsep yang mencakup 
imajinasi, berpikir asosiatif, kemampuan untuk menciptakan solusi-solusi 
inovatif, dan bermain secara kreatif (Pangaribuan, 2023; Purnama & Utami, 

2023). Kemampuan ini mendorong eksplorasi, pemecahan masalah, dan 
perkembangan berpikir kritis pada anak-anak, yang merupakan dasar bagi 
perkembangan intelektual dan emosional mereka (Hamzah, 2022). 

Perkembangan kreatifitas anak usia dini harus diimbangi dengan 
akomodasi media pembelajaran yang inovatif sebagai alternatif penyelesaian 

dari permasalahan-permasalahan yang sering terjadi di sekolah (Bunce & 
Woolley, 2021). Anak usia dini sebenarnya sangat unik dan kurangnya 
percaya diri, tidak kreatif dan rasa takut itu sering ada pada setiap individu 

anak (Maria, 2023). Permasahan tersebut harus diselesaikan dengan media 
pembelajaran yang relevan sesuai tingkat pemahaman anak. Seharusnya 

pembelajaran yang dilakukan terhadap anak usia dini selalu membantu 
pertumbuhan dan perkembangannya, baik itu jasmani maupun rohani. 
Pendidikan anak usia dini harus menjadi fasilitator terhadap perkembangan 

semua potensi yang dimiliki anak sehingga anak berkembang dengan 
maksimal (Maria, 2023).. 

Pembelajaran yang dilakukan terhadap anak usia dini diorientasikan 

dengan asik dan menyenangkan sehingga mereka anak mampu berkreasi 
secara totalitas dan lebih maksimal. Dengan demikian salah satunya adalah 

menggunakan buku tiga dimensi atau lebih sering disebut dengan pop-up 
book (Julianti et al., 2023). Pop up book adalah bentuk inovasi dari sebuah 

buku yang isinya ditampilkan secara tiga dimensi dengan modifikasi dari 
lipatan, gulungan, ataupun putaran (Susiawati, 2023). Dalam hal ini selalu 
berharap bahwa dengan menggunakan buku tiga dimensi ini dapat 

mengakomodasi kemampuan kreatif anak. Karena secara visualisasi anak 
melalui buku edukatif ini mampu meningkatkan imajinasi anak secara 
sistematis (Wahono, 2023; Yusuf, 2023). 

Semua pernyataan diatas disesuaikan dengan observasi yang dilakukan 
pada mitra, TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5, yang berlokasi di Jl. Pelatuk No. 

131, Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya, Jawa Timur, 
adalah salah satu taman kanak-kanak (TK) yang masih mengadopsi metode 
pembelajaran secara konvensional dan kurang menyenangkan. Sesuai 
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pengamatan bahwa pembelajaran masih bersifat sederhana tidak 
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan anak sehingga pembelajaran 
relative terbatas (Washadi, 2023). Minimnya perangkat pembelajaran 

tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak usia 
dini dalam mengoptimalkan kemampuannya dalam keterampilan 

kreatifitasnya (Rusi et al., 2023).  
Selain itu, kurangnya alternatif  pembelajaran yang menyenangkan 

membuat anak jenuh dan tidak kreatif (Yates & Twigg, 2017). Hal ini 

menyebabkan beberapa di antara mengalami kesulitan dalam proses berpikir 
dan kurang belajar secara maksimal. Berdasarkan hasil observasi tersebut, 

mitra membutuhkan sarana media pembelajaran untuk mengakomodasi 
kemampuan kreatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang diterima 
oleh anak (Pahanael, 2020; Sarasehan et al., 2020). Kualitas pendidikan 

dapat ditingkatkan seiring dengan penambahan sarana prasarana yang 
digunakan salah satunya adalah media pembelajaran yang lebih kreatif dan 
inovatif (Afifulloh & Sulistiono, 2023; Fathiya Nur Rahmi, Sri Wijayanti, Suci 

Marini Novianty, 2023).  
Media pembelajaran cukup berdampak pada proses pembelajaran yang 

menyenangkan.  (Juniasti et al., 2023; Narsih, 2022). Media pembelajaran 
yang digunakan terhadap anak usia dini harus lebih variative, sehingga akan 
anak memiliki banyak imajinasi dalam pikirannya. Kemampuan ini menjadi 

bagian dari kemampuan kreatifitas yang dapat dikembangkan oleh setiap diri 
anak. Kreatifitas dapat dibangun dan dikembangkan melalui berbagai hal, 

khususnya melalui visualisasi yang dapat membentuk karakter positif anak 
(Maskhur Dwi, 2022; Setiawaty et al., 2023). Oleh karena itu, buku tiga 
dimensi (pop up book) menjadi pilihan yang tepat sebagai media pembelajaran 

dalam mengakomodasi kemampuan kreatif anak (Asy’ari et al., 2021). 
 

METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan untuk pengabdian ini adalah dengan melaksanakan 
akomodasi secara langsung pada mitra yang terdiri dari beberapa tahapan 

pelaksanaan yang dapat dilihat pada bagan alur di bawah ini: 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

1. Persiapan Program 
Persiapan program diawali dengan melakukan observasi secara 

langsung di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5. Hasil observasi dikumpulkan 
untuk menentukan program yang tepat dan sesuai dengan masalah 
yang dihadapi oleh TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5. 
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2. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran 
Sasaran masalah telah ditentukan dari hasil observasi kemudian 
dilanjutkan dengan mendesai kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi dan kondisi TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 serta solusi 
yang akan diterapkan. 

3. Mempersiapkan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang akan digunakan sebagai solusi dari masalah 
yang ditemukan harus dipersiapkan. Media tersebut adalah buku tiga 

dimensi (pop up book) yang sesuai untuk mengakomodasi kemampuan 
kreatif anak. 

4. Koordinasi Program 
Pelaksanaan program kemudian mulai dirancang dan ditentukan 
waktu yang tepat. Koordinasi program harus berjalan secara baik dan 

terintegrasi antara mitra dengan tim pelaksana pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan pertemuannya pada tanggal 1 

September 2023. 
5. Pelaksanaan Program 

Program kemudian dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan, 

yaitu pada tanggal 1 September 2023 sampai 7 September 2023 
dengan total lima kali pertemuan. 

6. Evaluasi Program 

Setelah program yang dilakukan melalui persiapan, perancangan, dan 
koordinasi berhasil dilaksanakan Maka dengan adanya evaluasi 

sebagai upaya untuk mengetahui efektifitas dari program pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 melalui 
pretes dan posttest. 

HASIL DAN DISKUSI 
Program ini bertujuan untuk memberikan akomodasi atau sarana tambahan 

kepada anak dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar mengajar anak menjadi 
salah satu sarana anak dalam mengembangkan kemampuan kreatifitasnya. 
Kegiatan yang dilakukan pada program ini adalah kegiatan belajar mengajar 

seperti biasa yang dilakukan oleh TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 Kota 
Surabaya. Program kegiatan pembelajaran menjadi bagian terpebting dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan anak bangsa. Anak usia dini dilapangan 

lebih menekan pada keterampilan. Media pembelajaran yang dipersiakan 
oleh guru sebagai fasilitator menggunakan Buku tiga dimensi yang dapat 

diperlihatkan seperti berikut.  
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Gambar 2. Buku Tiga Dimensi  
 

Program ini terdiri berlangsung selama tujuh hari dengan total lima kali 
pertemuan. Setiap pertemuan memiliki indikator yang berbeda yang terdiri 
dari: 

Tabel 1. Indikator Kegiatan Belajar Mengajar Menggunakan Buku Tiga 
Dimensi 

No Kegiatan Indikator 

1 Koordinasi 

Program 
Mitra mampu berkoordinasi dengan tim 

2 
Pertemuan I 

Tim mampu membaur dan akrab dengan anak-anak di 
TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 

3 
Pertemuan II 

Anak mampu mendeskripsikan hewan yang hidup di 
darat 

4 Pertemuan III Anak mampu mendeskripsikan tumbuhan darat 
5 

Pertemuan IV 
Anak mampu membuat gambaran hewannya sendiri 
dengan alat dan bahan yang telah disediakan 

Penerapan akomodasi yang dilaksanakan oleh tim dapat menjadi 
sebuah potensi berkelanjutan untuk digunakan pada kegiatan belajar 

mengajar di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5. Hal ini menjadikan tim disambut 
secara positif oleh mitra karena media pembelajaran yang digunakan dapat 
menjadi solusi permasalahan yang dapat diterapkan oleh mitra apabila 

kondisi dan situasi sudah memungkinkan. Media pembelajaran buku tiga 
dimensi terasa menjanjikan karena keberhasilannya dalam membuat anak 

mampu memahami bahkan mengasah kemampuan kreatifitasnya. 
TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 sendiri merupakan salah satu TK pada 

umumnya di Surabaya. TK ini memiliki lokasi yang berada di sekitar rumah 
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penduduk sehingga akses lokasi dapat dijangkau oleh anak-anak sekitar 5-
10 menit dengan berjalan kaki dari rumah masing-masing. Mudahnya 
jangkauan ini membuat TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 cukup memiliki anak 

yang banyak. Oleh karena itu, TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 harus dapat 
menunjang kebutuhan dan keperluan anak dalam mengembangkan 

kemampuannya, salah satunya adalah kemampuan kreatif. 
Perlengkapan yang lengkap untuk menunjang kemampuan kreatif anak 

membutuhkan solusi dan perangkat yang tepat. Anak-anak TK Aisyiah 

Bustanul Atfhal 5 pada saat observasi akan memasuki pelajaran mengenai 
hewan dan tumbuhan dan berdasarkan hasil observasi gambar-gambar 

hewan dan tumbuhan yang ada hanya disajikan dalam bentuk 2 dimensi. 
Makhluk hidup pada dasarnya secara keseluruhan akan kurang maksimal 
apabila hanya digambarkan dalam bentuk 2 dimensi karena banyak berbagai 

sudut atau sisi yang tidak tergambarkan. Hal ini terlihat ketika anak 
berusaha menggambarkan hewan atau tumbuhan tersebut mereka hanya 
mengetahui satu cara dalam menggambar. 

Permasalahan ini cukup membutuhkan solusi yang nyata dalam 
membantu anak untuk mengakomodasi kemampuan kreatifitasnya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut tim mencari solusi yang tepat, yaitu 
dengan menggunakan media pembelajaran berupa buku tiga dimensi. Buku 
tiga dimensi ini merupakan buku yang pada setiap halamannya akan 

disajikan bentuk 3 dimensi yang dapat dibuat dari lipatan dan potongan serta 
dikombinasikan dengan warna-warna yang menarik. Pengakomodasian buku 

tiga dimensi untuk penunjang kemampuan kreatifitas anak ini juga akan 
dilihat keberhasilannya pada pertemuan terakhir dimana anak diminta 
untuk membuat hewan pilihannya dengan alat dan bahan yang telah 

disediakan. 
Sesuai dengan analisis data sebelum dilakukan pembelajaran 

menggunakan buku tiga dimensi dan sesudah dilakukan menggunakan 

buku tiga dimensi yang diimplementasikan di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 
Kota Surabaya, dapat ditegaskan pada table berikut. 

Tabel 2. Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Sebelum 63.4783 23 5.59927 1.16753 

Sesudah 84.3043 23 4.01627 .83745 
 

Pada table 2 menunjukkan bahwa skor rata-rata (Mean) sebelum 
dilakukan dengan menggunakan buku tiga dimensi yaitu berjumlah 63,4 dan 

skor rata-rata (Mean) sesudah dilakukan pembelajaran berjumlah 84,3 dari 
jumlah 23 siswa dengan Std. Deviation (Simpangan Baku) sebelum dilakukan 

pembelajaran berjumlah 5,59 dan sesudah dilakukan pembelajaran 
berjumlah 4,01. Terlihat Std error menanya atau koefisien error dari data 
yang digunakan sebelum pembelajaran berjumlah 1,16 dan sesudah 

digunakan pembelajaran menggunakan buku tiga dimensi berjumalah 0,83 
sebagai tujuan untuk mengistimasi rata-rata populasi yang diperkirakan dari 

sampel penelitian.  
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Tabel 3. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum  & 

Sesudah 

23 .315 .144 

Pada table 3 terkait dengan Paired Samples Correlations dengan kolom 
Correlations dengan jumlah 0,315 menunjukkan besarnya data yang 

dipasang dengan nilai signifikasi 0,144. Maka dari data tersebut 
menunjukkan bahwa nilai sigfikan 0,144 lebih besar daripada 0,05 (P-value 

(0,144) > dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa menunjukkan data 
yang dipasangkan memiliki korelasi yang tidak signifikan.  

Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Sebelum  - 
Sesudah 

-
20.82609 

5.77339 1.20383 -
23.32269 

-18.32949 -17.300 22 .000 

 

Pada table 4 terkait dengan Paired Samples Test menunjukkan diterima 
atau tidaknya Ho pada kolom Mean yang berupakan perbedaan koefisien 

rata-rata antara akomodasi kemampuan kreatif anak sebelum dan sesuai 
dilakukan pembelajaran menggunakan buku tiga dimensi berjumlah 20,826. 
Nilai ini merupakan selisih skor antara kempuan kreatif siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan penghitungan dari 63.4783 - 84.3043 
= 20,826. Maka untuk mengetahui perbedaan secara segnifikan maka 

dilakukan analisis uji-t. Dari kolom t besarnya skor yaitu 17,3 dengan nilai 
signifansi 0,00. Untuk menyatakan apakah perbedaan rata-rata tersebut 
signifikan atau tidak, yaitu dapat melihat koefisien secara signifikan. Sesuai 

dengan analisis data bahwa koefisien 0,00 lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) 
maka dinyatakan bahwa ada perbedaan secara signifikan tingkat kreativitas 
siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan.  

Dari semua penjelasan tersebut bahwa berikut dokumentasi kegiatan 
belajar dan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran buku 

tiga dimensi di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5: 

 
Gambar 3. Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ke- 

 
Pertemuan ke-1 yang diikuti oleh siswa TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 

terdiri dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Kegiatan diawali dengan 
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sholat dhuha, hafalan surat pendek, dan mengaji bersama. Setelah itu, tim 
mulai berbaur dan mengakrabkan diri dengan anak-anak. Hal ini berguna 
agar anak tidak merasa takut atau segan kepada tim pada saat penyampaian 

materi di pertemuan berikutnya. 
 

 
Gambar 4. Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ke-2 

Pertemuan ke-2 tim mulai melakukan penerapan program dengan 
menyampaikan materi yang ada menggunakan media buku tiga dimensi 
disertai pemberian stimulus kepada anak dengan beberapa pertanyaan yang 

akan membuat anak mampu mendeskripsikan hewan yang ada pada buku 
tiga dimensi. Selain mampu menjawab pertanyaan yang diberikan, anak juga 
harus mampu mendeskripsikan atau menceritakan kembali hewan 

pilihannya kepada teman sebaya 
 

 
Gambar 5. Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ke-3 

Pertemuan ke-3 tim mengenalkan anak dan mengingat kembali hewan 
yang ada di buku tiga dimensi dengan sarana mewarnai dan menggambar 

untuk menuangkan kreatifitas anak. Tim memberikan kertas yang berisi 
gambar hewan dengan garis putus-putus sehingga anak diminta untuk 

menebalkan garis tersebut. Setelah anak berhasil menebalkan garis, anak 
melanjutkan dengan mewarnai gambar hewan tersebut. Hasil mewarnai ini 
dapat menjadi pengukuran apakah kemampuan kreativitas sudah 

terakomodasi dengan baik atau belum. 
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Gambar 6. Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan Ke-4 

Pertemuan ke-4 media pembelajaran buku tiga dimensi kembali 
digunakan untuk mengenalkan secara khusus hewan berkaki dua dan 
hewan berkaki empat. Anak dikenalkan secara spesifik seperti apa hewan 

berkaki dua dan empat serta perbedaannya dengan buku tiga dimensi. Pada 
saat perkenalan ini anak juga diberikan rangsangan atau stimulus dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan. Setelah pengenalan dan anak mampu 
menjawab stimulus dengan baik, anak diberikan kesempatan belajar sambil 
bermain dengan menempelkan gambar hewan yang sesuai dengan namanya 

pada tempatnya masing-masing. 
Media buku tiga dimensi dianggap mampu mengakomodasi secara tepat 

kemampuan kreatifitas anak. Hal ini menunjukkan pentingnya media yang 

tepat sasaran untuk menunjang kemampuan anak. Hadirnya media buku 
tiga dimensi juga memberikan suasana baru pada kegiatan belajar mengajar 

di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5. Ketika anak-anak menerima cara 
pembelajaran baru dengan buku tiga dimensi pada kelas sangat terlihat 
suasana yang menyenangkan sehingga anak tertarik untuk belajar dan tidak 

merasa bosan. 
TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 dalam perancangan kurikulumnya sudah 

mendesain sedemikian rupa untuk menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. Namun, media pembelajaran yang digunakan masih relative 
terbatas sehingga mengandalkan gambar tiga dimensi. Oleh karena itu, 

penggunaan buku tiga dimensi untuk mengakomodasi kemampuan kreatif 
anak yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
oleh TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 Kota Surabaya. 

Rancangan jadwal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TK Aisyiah 
Bustanul Atfhal 5 Surabaya ini dengan akomodasi buku tiga dimensi untuk 

anak-anak usia dini secara asik dan menyenangkan sesuai dengan 
pembahasan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Jadwal Pelaksanaan Pembelajarn Melalui Buku Tiga Dimensi 

No 
Waktu 
Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran 
Media/ Alat dan 
Bahan 

1 Pertemuan I Perkenalan dan berbaur 
dengan peserta didik 

- 

2 Pertemuan II • Penerapan program, 
kegiatan pagi : sholat 

• Perlengkapan 
sholat 
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No 
Waktu 
Kegiatan 

Kegiatan Pembelajaran 
Media/ Alat dan 
Bahan 

dhuha dan hafalan surat 
pendek, mengaji bersama, 
penyampaian materi 

dengan menggunakan 
media. 

• Penyampaian materi, 
pemberian stimulus berupa 

pertanyaan kepada peserta 
didik, dan memberikan 
kesempatan untuk 

bercerita pengalaman 
mereka melihat hewan 

pada gambar di buku 

• Al-Qur’an 

• Buku tiga dimensi 

• Papan tulis 

• Pensil dan alat 
tulis lainnya 

• Alat mewarnai 

3 Pertemuan III Menebalkan dan mewarnai 
gambar 

• Perlengkapan 
sholat 

• Al-Qur’an 

• Buku tiga dimensi 

• Kertas gambar 

• Papan tulis 

• Pensil dan alat 
tulis lainnya 

• Alat mewarnai 
4 Pertemuan IV • Kegiatan pagi: sholat 

dhuha 

• Peserta didik menempelkan 
gambar hewan berkaki dua 
dan hewan berkaki empat 

secara terpisah pada 
tempatnya masing-masing. 

• Perlengkapan 
sholat 

• Al-Qur’an 

• Buku tiga dimensi 

• Kertas gambar 

• Papan tulis 

• Pensil dan alat 
tulis lainnya 

• Alat mewarnai 

Anak-anak yang ada pada saat ini adalah para penerus generasi bangsa 
yang akan mendatang sehingga mereka perlu pendidikan secara baik dan 
maksimal sejak PAUD (Sugiarto, 2021). Apabila pengetahuan ditanamkan 

pada masa kanak-kanak sesuai dengan perkembangan dan kompetensi yang 
dimiliki maka ketika tumbuh dan mulai memasuki masa remaja dan dewasa, 

bekal pengetahuan yang diterima sejak kecil serta pembentukan perilaku dan 
sikap pada dirinya dalam menghadapi sesuatu akan muncul respon yang 
positif (Saptomo, 2020). 

Inovasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media yang tepat 
membuat anak lebih senang karena menemukan suatu hal yang baru (Andini 
et al., 2021), hal ini dikarenakn media pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa (Tiwow et al., 2022). Minat belajar yang tinggi 
akan banyak mempengaruhi kegiatan belajar dalam hasil yang lebih positif 

(Piotrowski & Meester, 2018). Oleh karena itu, pertimbangan dalam memilih 
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media pembelajaran harus tepat. Sesuai dengan program ini, buku tiga 
dimensi cukup mengakomodasi kemampuan kreatif anak ketika belajar. 

KESIMPULAN  

Kegiatan yang dilaksanakan di TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 telah dirancang 
sebaik mungkin untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas. TK Aisyiah 

Bustanul Atfhal 5 juga sudah menyediakan beberapa media pembelajaran 
yang mendukung. Namun, masih terdapat kurangnya media untuk tiga 
dimensi sehingga adanya buku tiga dimensi untuk mengakomodasi 

kemampuan kreatifitas siswa memberikan alternatif pembelajaran yang 
menyenangkan. Bentuk kegiatan pembelajaran dengan buku tiga dimensi 

dilaksanakan sebagaimana TK Aisyiah Bustanul Atfhal 5 melakukan 
kegiatan pembelajaran hanya saja media yang digunakan adalah buku tiga 
dimensi. Buku tiga dimensi yang digunakan memberikan hasil yang positif 

bagi siswa dimana siswa terlihat antusis dan berhasil mengerjakan tugas 
hingga jam berakhir. 

REKOMENDASI  

Kegiatan pengabdian ini sebagai bentuk pembelajaran dan penambahan 
media buku tiga dimensi yang dapat dimanfaatkan di TK Aisyiah Bustanul 
Atfhal 5 sebagai sarana media pembelajaran dalam mendukung kemampuan 

kreatif anak. Selain itu, diharapkan program ini terus dilakukan secara 
berkelanjutan oleh mitra sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 
kreatifitas anak melalui buku tiga dimensi secara menyenangkan 

disesuaikan dengan kebutuhan materi yang dipelajari. Buku tiga dimensi 
dapat lebih dikembangkan dengan media penunjang yang lebih baik secara 

berkelanjutan. 
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